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ABSTRACT

Introduction: The change of sexual activity on menopausal not only be affected by the reduction of reproductive function but also be affected by the lack of information and knowledge related to the impacts of reduction of the reproductive function on the decreasing of the menopausal sexual response. In attempts to improve the knowledge, attitude, and changing of the action related to sexual activity on menopause women can be conducted by providing counseling for the spouse. Method: Design used in this study was quasy experiment. The population were spouse who wife had been menopause, in Mei 2012. The sample was taken by purposive sampling technique. Twenty four respondents matched with the inclusion criteria and divided into treatment and control groups. Data were collected by using questionnaire and interview sheet to action value. Then analyzed by using Wilcoxon Signed Rank Test and Mann Whitney U Test with significance level of α ≤ 0.05. Result and Analysis: The results of this research showed that spouse knowledge in treatment group had significance level of p= 0,003, while in control group was p=0,011, for spouse attitude p=0,002, while in control group was p=0,021, for spouse  action p=0.002, and p= 0,071 in control group. The result of Mann Whitney U test was p = 0.001 of the knowledge, p = 0,000 of the attitude and action. It means there was different in knowledge, attitude and action of sexual activity between treatment and control groups. Discussion and recommendation: It can be concluded that there are significant effects of spouse counseling about sexual activity of women menopause to improve spouse’s knowledge, attitude and action of sexual activity. 
Keywords : Menopause, spouse counseling.

PENDAHULUAN
Keinginan untuk melakukan aktifitas seksual menurun pada masa  menopause, hal ini disebabkan karena pada wanita menopause mengalami perubahan fisik yaitu kekurangan hormon esterogen yang mengakibatkan vagina mengkerut dan produksi lendirnya berkurang, dengan demikian vagina menjadi kering dan muncul rasa perih saat senggama. Rasa perih saat bersenggama menyebabkan menurunnya libido seorang wanita pada usia menopause, dimana faktor yang berkaitan dengan penurunan libido pada wanita begitu kompleks yang termasuk hot flushes (semburat panas), gelisah, keringat pada malam hari. Semuanya merupakan gejala umum masa menopause. Wanita yang mengalami hot flushes (semburat panas) dapat menggangu tidur dan bila kurang tidur dapat mengurangi energi dalam melakukan aktifitas seksual dengan pasangannya (Northrup, 2006). 
Hasil data sekunder yang didapatkan dari Balai Desa Candi Mulyo Jombang dan kantor Kecamatan Jombang terdapat 170 pasangan suami – istri, dimana istri pada rentang usia 45 - 55 tahun. 45 pasangan suami – istri tersebut, istri sudah memasuki masa menopause. Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan pada 12 wanita menopause di Desa Candi Mulyo Jombang, mereka mengatakan aktifitas seksual mereka dan pasangan telah berubah semenjak mereka memasuki masa menopause karena rasa nyeri saat bersenggama dan terjadi penurunan gairah seksual, sedangkan mereka tidak pernah berkonsultasi seputar masalah kesehatan reproduksinya di masa menopause, dikarenakan kurang terjangkaunya tempat tinggal dari tempat pelayanan kesehatan . Sarana pelayanan kesehatan untuk poli klinik menopause belum tersedia dan posyandu lansia hanya terdapat di wilayah RW.04 dan RW.10 di Desa Candi Mulyo Jombang. 4 dari 12 wanita menopause mengatakan bahwa sikap suami mereka berubah yaitu sering keluar malam, semenjak istri memasuki masa menopause. Pada wawancara awal dengan suami yang memiliki istri menopause, diperoleh pernyataan menurut 2  dari 12  suami  mengatakan  aktifitas seksual mereka tetap tidak ada masalah sedangkan 10 suami mengatakan aktifitas seksual dengan  istri semakin menurun karena istri merasakan nyeri pada vagina saat berhubungan seksual. Berdasarkan studi pendahuluan tersebut diperoleh gambaran bahwa pasangan suami - istri di daerah ini menjarangkan aktifitas hubungan seksualnya pada saat istri memasuki masa menopause, tetapi ada juga yang menjalani aktifitas hubungan seksual seperti biasa meskipun istri merasakan ketidaknyamanan dan merasa nyeri saat berhubungan seksual. Menurut Baziad (2003) pada masa menopause sebaiknya untuk tidak membatasi aktifitas hubungan seksual, karena aktifitas hubungan seksual yang teratur akan dapat mempertahankan elastisitas vagina sehingga dapat mengurangi keluhan nyeri saat bersenggama.

Data WHO di negara Asia, pada tahun 2025 jumlah wanita yang menopause akan meningkat dari 107 juta jiwa menjadi 373 juta jiwa, sedangkan  menurut BPS (2010) perkiraan kasar menunjukkan akan terdapat sekitar 30 – 40 juta wanita dari seluruh jumlah penduduk Indonesia yang sebesar 240  –  250 juta jiwa pada tahun 2010. Pada tahun 2010 berdasarkan hasil sensus penduduk jumlah wanita di Propinsi Jawa timur yang berusia tahun mencapai 3.370.776 jiwa atau 6% dari jumlah populasi, sedangkan di Kabupaten Jombang pertumbuhan penduduk tahun 2007 - 2009 meningkat rata-rata 11,01% pertahun, dengan jumlah wanita usia 45-55 sebanyak 140.468 jiwa dan jumlah wanita terbanyak usia 40-64 terdapat di Kecamatan Jombang sekitar 10% dari jumlah populasi (BPS, 2010). Hasil data sekunder yang didapatkan saat studi pendahuluan di Balai Desa Candi Mulyo Jombang, terdapat 218 wanita pada rentang usia 45 – 55 tahun. Peningkatan jumlah wanita yang rentang memasuki masa menopause ini tentunya akan menimbulkan gangguan biopsikososial. Banyak wanita pada masa  menopause, mereka takut akan kehilangan seksualitasnya, khususnya kemampuan melakukan aktifitas seksual yang menyebabkan hubungan interpersonal dengan pasangan menjadi kurang harmonis (Nappy, 2009).

Upaya yang dapat dilakukan seorang perawat untuk mengatasi perubahan hidup pada wanita menopause, khususnya aktifitas seksual yaitu memberikan pendidikan kesehatan dalam membantu wanita menopause dan suami mengembangkan pengetahuan, sikap dan bagaimana cara mengatasinya jika terjadi perubahan aktifitas seksual melalui kegiatan konseling keperawatan karena kebutuhan seksual merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia, untuk itu secara interpersonal konseling merupakan metode yang sesuai  untuk memberikan informasi dan membantu pasangan suami istri memahami dan mengerti bagaimana cara mengatasi jika terjadi perubahan aktifitas seksual pada masa menopause (Potter & Perry, 2005). 

Sampai saat ini pengaruh konseling pasangan suami - istri tentang aktifitas seksual pada wanita menopause masih belum banyak dilakukan. Berdasarkan fenomena tersebut maka peneliti ingin mengetahui apakah ada pengaruh konseling pasangan suami – istri terhadap pengetahuan, sikap dan tindakan tentang aktifitas seksual pada wanita menopause. 

BAHAN DAN METODE
Desain dalam penelitian ini menggunakan quasy experiment untuk mengidentifikasi adanya pengaruh konseling pasangan suami - istri terhadap pengetahuan, sikap dan tindakan tentang aktifitas seksual pada wanita menopause. Populasi pada penelitian ini adalah 45 pasangan suami –istri yang istrinya memasuki masa menopause pada rentang usia 45 – 55 tahun tinggal di Desa Candi Mulyo Jombang. Pengambilan sampel 24 pasangan suami – istri pada penelitian ini dilakukan dengan tehnik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi yaitu wanita yang mengalami menopause dan pascamenopause kurang dari satu tahun, pendidikan pasangan suami - istri minimal SD dapat membaca dan menulis, pasangan suami – istri yang mengalami masalah perubahan aktifitas seksual dikarenakan istri menopause. Kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah salah satu dari pasangan menderita penyakit diabetes miletus, penyakit jantung koroner dan stroke. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 20 Maret – 20 Juni 2012 mulai dari pengumpulan data awal sampai pengolahan hasil.
Variabel independen pada penelitian ini adalah konseling pasangan suami – istri, sedangkan variabel dependennya adalah aktifitas seksual pada wanita menopause (meliputi pengetahuan, sikap, tindakan tentang aktifitas seksual pada wanita menopause).

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data pada variabel dependen penelitian ini berupa kuesioner modifikasi hasil kuesioner tesis Hastuti (2007) yang menggunakan kuesioner dari SAGE (Survey Study on Global Ageing and Adult Health) dan INDEPTH (International Network  for The Continous demographic Evaluation of Population and Their Health in Developing Countries) yang telah diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia dan skripsi Gea (2011). Kuesioner pengetahuan terdiri dari 10 pertanyaan yang menilai aspek pengertian definisi menopause, definisi aktifitas seksual, perubahan gairah seksual pada masa menopause, penyebab perubahan aktifitas seksual pada masa menopause, cara mengatasi jika terjadi perubahan aktifitas seksual pada masa menopause. Kuesioner sikap terdiri dari 5 pertanyaan favorable (positif) dan 5 pertanyaan unfavorable (negatif), sedangkan untuk data penilaian tindakan yang terdiri dari 8 pertanyaan tentang perubahan aktifitas seksual pada masa menopause menggunakan lembar wawancara dan 8 pertanyaan tentang cara mengatasi perubahan aktifitas seksual pada masa menopause menggunakan lembar wawancara penunjang. Instrumen penelitian variabel independen yaitu konseling pasangan suami – istri dalam penelitian ini adalah Satuan Acara Pembelajaran (SAP). Data yang telah terkumpul dianalisis perbedaan perubahan aktifitas seksual pada wanita menopause sebelum dan sesudah diberikan intervensi dengan uji wilcoxon signed rank test. Selanjutnya untuk menganalisis perbedaan uji delta yaitu selisih nilai post test dengan nilai pre test antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol menggunakan uji mann whitney u test dengan tingkat kemaknaan α ≤ 0,05.
HASIL

Tabel. 1 Perbandingan Skor Pengetahuan Pasangan Suami – Istri Tentang Aktifitas Seksual Saat Pre dan Post Test Pada Kelompok Perlakuan dan Kelompok Kontrol
	No. Responden
	Kelompok Perlakuan
	No. Respon

den
	Kelompok Kontrol

	
	Pre

(Skor)
	Pre  (%)
	Post

(Skor)
	Post

(%)
	
	Pre

(Skor)
	Pre (%)
	Post

(Skor)
	Post (%)

	1
	5
	50
	10
	100
	13
	10
	100
	10
	100

	2
	6
	60
	10
	100
	14
	5
	50
	7
	70

	3
	5
	50
	10
	100
	15
	5
	50
	5
	50

	4
	4,5
	45
	10
	100
	16
	5
	50
	6,5
	65

	5
	10
	100
	10
	100
	17
	6
	60
	7
	70

	6
	7
	70
	10
	100
	18
	4,5
	45
	4,5
	45

	7
	5
	50
	10
	100
	19
	6,5
	65
	7
	70

	8
	4
	40
	10
	100
	20
	6,5
	65
	8,5
	85

	9
	6,5
	65
	10
	100
	21
	5,5
	55
	8,5
	85

	10
	6
	60
	10
	100
	22
	5
	50
	8
	80

	11
	6
	60
	10
	100
	23
	5,5
	55
	7,5
	75

	12
	7,5
	75
	10
	100
	24
	7,5
	75
	9
	90

	Mean
	55,9
	100
	
	60
	73,75

	Median
	60
	100
	
	55
	70,25

	Wilcoxon Signed Rank Test
	p= 0,003

z = -2.946a
	p= 0,011

z = -2.536a

	Mann Whitney U test
	p = 0,001

z = -3.397


Tabel. 2 Perbandingan Skor Sikap Pasangan Suami – Istri Tentang Aktifitas Seksual Saat Pre dan Post Test Pada Kelompok Perlakuan dan Kelompok Kontrol
	No. Responden
	Kelompok Perlakuan 
	No. Respon

den
	Kelompok Kontrol

	
	Skor
(Pre)
	Nilai T 

(Pre) 
	Skor
(Post)
	Nilai
T 

(Post)
	
	Skor
(Pre)
	Nilai
T 

(Pre)
	Skor
(Post)
	Nilai
T 

(Post)

	1
	26,5
	46,15
	32
	50,38
	13
	26,5
	50,9
	27,5
	51,15

	2
	25
	36,92
	32,5
	55,03
	14
	27
	53,1
	27,5
	51,15

	3
	26
	43,07
	32
	50,38
	15
	24,5
	42,04
	25
	39,62

	4
	26,5
	46,15
	31
	41,09
	16
	26
	48,70
	26,5
	46,54

	5
	27,5
	52,30
	33
	59,68
	17
	23,5
	37,59
	25
	39,62

	6
	31
	73,83
	30,5
	36,44
	18
	27,5
	55,3
	27
	48,84

	7
	27
	49,23
	30,5
	36,44
	19
	24,5
	42,04
	24
	35,07

	8
	27
	49,23
	31
	41,09
	20
	32
	75,36
	31,5
	69,59

	9
	26,5
	46,15
	32
	50,38
	21
	27,5
	55,36
	28,5
	55,76

	10
	29,5
	64,61
	34
	68,97
	22
	24,5
	42,04
	27
	48,84

	11
	26
	43,07
	32
	50,38
	23
	25
	44,26
	27
	48,84

	12
	27
	49,23
	33
	59,68
	24
	27
	53,14
	30,5
	64,98

	Mean
	27,13    50,00
	31,95       50,00
	Mean
	26,29      50,00
	 27,25     50,00

	Median
	          26,75
	32             
	Median
	26,25              
	 27          

	SD
	1,63
	1,08
	SD
	2,25
	2,17

	Wilcoxon Signed Rank Test
	p = 0,002

z = -3.066a
	p = 0,021

z = -2.310a

	Mann-Whitney U test
	p= 0,000

z = -3.878


Tabel. 3 Perbandingan Skor Tindakan Pasangan Suami – Istri Tentang Aktifitas Seksual Saat Pre dan Post Test Pada Kelompok Perlakuan dan Kelompok

	No. Responden
	Kelompok Perlakuan 
	No. Respon

den
	Kelompok Kontrol

	
	 Pre

(Skor)
	Pre  (%)
	Post

(Skor)
	Post

(%)
	
	 Pre

(Skor)
	Pre (%)
	Post

(Skor)
	Post (%)

	1
	4
	25
	13
	81,25
	13
	6
	37,5
	9
	56,25

	2
	3
	18,75
	12
	75
	14
	3
	18,75
	5
	31,25

	3
	4
	25
	12
	75
	15
	6
	37,5
	6
	37,5

	4
	2
	12,5
	13
	81,25
	16
	5
	31,25
	5
	31,25

	5
	6
	37,5
	14
	87,5
	17
	3
	18,75
	3
	18,75

	6
	6
	37,5
	10
	62,5
	18
	4
	25
	3
	18,75

	7
	3
	18,75
	11
	68,75
	19
	5
	31,25
	5
	31,25

	8
	2
	12,5
	11
	68,75
	20
	5
	31,25
	5
	31,25

	9
	4
	25
	13
	81,25
	21
	7
	43,75
	9
	56,25

	10
	2
	12,5
	15
	93,75
	22
	4
	25
	4
	25

	11
	2
	12,5
	11
	68,75
	23
	2
	12,5
	3
	18,75

	12
	4
	25
	15
	93,75
	24
	9
	56,25
	10
	62,5

	Mean 
	             25    
	               75           
	
	              25    
	             25             

	Median
	      25       
	      78,13         
	
	   31,25            
	31,25              

	Wilcoxon Signed Rank Test
	p= 0,002

z = -3.089a
	p= 0,071

z = -1.807a

	Mann Whitney U test
	p= 0,000

z = -4.214


Aspek pengetahuan menunjukkan bahwa setelah dilakukan uji statistik mengggunakan Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh nilai z = -2,946a dan nilai p = 0,003 (α ≤ 0,05), maka H1 diterima artinya konseling pasangan suami – istri berpengaruh terhadap pengetahuan pasangan suami – istri pada kelompok perlakuan dan nilai z = -2,536a dan nilai p = 0,011 (α ≤ 0,05), maka H1 diterima artinya media leaflet juga berpengaruh terhadap pengetahuan pasangan suami – istri pada kelompok kontrol. Uji statistik Mann Whitney U Test diperoleh nilai z = -3,397 dan nilai p = 0,001 (α ≤ 0,05), maka H1 diterima artinya terdapat perbedaan pengetahuan pasangan suami - istri antara kelompok perlakuan dan kontrol.
Aspek sikap menunjukkan bahwa nilai mean sikap responden pada kelompok perlakuan setelah diberikan konseling pasangan suami – istri adalah 31,95  dengan nilai standar deviasi 1,08 dan besar T mean 50, sedangkan nilai mean sikap responden pada kelompok kontrol tanpa diberikan intervensi hanya diberikan media leaflet saja adalah 27  dengan nilai standar deviasi 2,17 dan besar T mean 50. Hasil uji statistik mengggunakan Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh nilai z = -3,066a dan nilai p = 0,002 (α ≤ 0,05), maka H1 diterima artinya konseling pasangan suami – istri berpengaruh terhadap sikap pasangan suami – istri pada kelompok perlakuan dan nilai z = -2,310a dan nilai p = 0,021 dengan (α ≤ 0,05), maka H1 diterima artinya media leaflet juga berpengaruh terhadap sikap pasangan suami – istri pada kelompok kontrol tetapi tidak terlalu signifikan seperti pada kelompok perlakuan. Uji statistik Mann Whitney U Test diperoleh nilai z = -3,878 dan nilai p = 0,000 (α ≤ 0,05), maka H1 diterima artinya terdapat perbedaan sikap pasangan suami - istri antara kelompok perlakuan dan kontrol.

Aspek tindakan menunjukkan bahwa hasil uji statistik mengggunakan Wilcoxon Signed Rank nilai z = -3,089a dan nilai p = 0,002 (α ≤ 0,05), maka H1 diterima artinya konseling pasangan suami - istri berpengaruh terhadap tindakan pasangan suami – istri pada kelompok perlakuan dan nilai z = -1,807a dan nilai p = 0,071 (α ≥ 0,05), maka H1 ditolak artinya media leaflet tidak berpengaruh terhadap tindakan pasangan suami - istri pada kelompok kontrol. uji statistik Mann Whitney U Test diperoleh nilai z = -4,214 dan nilai p = 0,000 (α ≤ 0,05), maka terdapat perbedaan tindakan pasangan suami - istri antara kelompok perlakuan dan kontrol.
PEMBAHASAN
Kelompok perlakuan setelah diberikan konseling pasangan suami - istri, sebanyak 12 pasangan suami – istri memiliki pengetahuan baik. Berdasarkan konsep konseling yang diungkapkan oleh Anas (2008) bahwa konseling merupakan kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dengan memberi arahan pada klien untuk mengenal diri sendiri, menerima diri secara realitas, mengembangkan tujuan, dapat memutuskan pilihan, menyusun rencana yang lebih bijaksana sehingga dapat berkembang secara konstruktif di lingkungannya sesuai dengan permasalahan yang dialami. 

Menurut Imogene M. King elemen utama dari teori pencapaian tujuan dalam pemecahan suatu masalah kesehatan adalah interpersonal systems, dimana dua orang (perawat dan klien) yang tidak saling mengenal berada bersama-sama di pelayanan kesehatan untuk membantu dan dibantu dalam mempertahankan status kesehatan sesuai dengan fungsi dan perannya. Interpersonal systems antara perawat dan klien berinteraksi dalam suatu area atau tempat. Menurut King intensitas dari interpersonal systems sangat menentukan dalam menetapkan dan pencapaian tujuan keperawatan dimana terjadi interaksi sebagai suatu proses dari persepsi dan komunikasi antara individu dengan individu,individu dengan kelompok dan individu dengan lingkungan yang dimanifestasikan sebagai perilaku verbal dan non verbal dalam mencapai tujuan (Marriner, 2010). Pernyataan tersebut sesuai  dengan fakta bahwa konseling secara interpersonal merupakan metode yang sesuai untuk memberikan informasi dan membantu pasangan suami – istri yang berfokus pada permasalahan yang dihadapi sehingga pasangan suami – istri lebih mudah untuk memahami dan mengerti bagaimana cara mengatasi perubahan aktifitas seksual pada masa menopause sesuai. Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya oleh  Syam (2010) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh konseling terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap wanita dalam menghadapi masa menopause di RT. 01-02 RW VII Kelurahan Kedurus Surabaya.
Kelompok kontrol hampir sama dengan kelompok perlakuan dari segi usia dan tingkat pendidikan responden. Responden pada kelompok kontrol mayoritas berpendidikan SMP (suami) dan SMP (istri). Secara rasional dapat diartikan bahwa responden mempunyai kecerdasan yang cukup (pendidikan dasar) serta kemampuan untuk menerima pengetahuan dengan cukup sehingga responden akan lebih mudah menerima informasi. Menurut Notoatmodjo (2007) bahwa sebagian besar pengetahuan diperoleh melalui indra pendengaran (telinga) dan indera penglihatan (mata). Pernyataan tersebut di atas sesuai  dengan fakta yang ada pada kelompok kontrol mayoritas responden nilai pengetahuannya meningkat setelah dilakukan post test, karena terdapat responden pada kelompok kontrol yang tanpa diberikan intervensi tetapi diberikan media leaflet tentang aktifitas seksual pada masa menopause sebagai salah satu media untuk mendapatkan informasi dan terdapat responden yang sebelumnya pernah mendapatkan informasi melalui petugas kesehatan (posyandu lansia) dan tetangga atau rekan kerja tentang aktifitas seksual di masa menopause.
Kelompok perlakuan setelah diberikan intervensi berupa konseling pasangan suami - istri, terjadi perubahan sikap sehingga responden yang memiliki sikap negatif bekurang dan responden yang memiliki sikap yang positif jumlahnya meningkat yaitu sebanyak 8 responden. Perubahan sikap yang positif pada kelompok perlakuan setelah diberi konseling pasangan suami – istri dalam penelitian ini sesuai dengan teori Friedman (1998) yang menyatakan konseling pasangan suami – istri lebih banyak terjadi proses belajar afektif (emosional) sehingga mampu mempengaruhi sikap atau afektif. Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya oleh Christine (2011) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh konseling terhadap peningkatan pengetahuan, sikap dan tindakan ibu dalam pencegahan anemia masa kehamilan di BPS wilayah Mojo Surabaya. Responden pada kelompok perlakuan yang masih mempunyai sikap negatif di akhir penelitian, bisa disebabkan karena interpretasi mereka dengan pertanyaan sikap yang kurang tepat, misalnya pertanyaan sikap tentang merasa takut saat melakukan hubungan seksual karena rasa sakit pada vagina yang dirasakan istri saat melakukan aktifitas seksual.
Kelompok kontrol setelah dilakukan post test  terdapat 6 responden yang tetap memiliki sikap yang negatif. Pernyataan tersebut dengan fakta yang ada pada kelompok kontrol yang tetap memiliki sikap negatif bahwa berdasarkan data demografi mayoritas responden mempunyai pendidikan terakhir SMP (suami) dan SD (istri), secara rasional dapat diartikan bahwa responden memiliki tingkat pengetahuan yang kurang serta kemampuan untuk menerima pengetahuan kurang dan responden belum pernah mendapatkan informasi tentang aktifitas seksual pada masa menopause sehingga dapat mempengaruhi sikap yang dimiliki responden. Seseorang dalam menentukan sikap yang utuh ditentukan oleh pengetahuan (Notoatmojo, 2010).
Kelompok perlakuan setelah diberikan intervensi berupa konseling pasangan - istri terjadi perubahan tindakan sehingga responden memiliki jumlah yang sama untuk tindakan dalam kategori baik dan cukup. Konseling bertujuan membantu klien mengenal diri sendiri, menerima diri secara realistis dapat memutuskan pilihan dan rencana yang lebih bijaksana sehingga dapat berkembang secara konstruktif di lingkungannya (Anas, 2008). Menurut Imogene M. King, interpersonal systems antara perawat – klien berinteraksi dalam suatu tempat atau area untuk mencapai tujuan dalam pemecahan masalah yang dihadapi oleh klien melalui proses aksi yaitu proses awal hubungan antara dua individu dalam berperilaku dan dalam memahami atau mengenali kondisi yang ada, reaksi yaitu bentuk tindakan yang terjadi akibat dari adanya aksi dan merupakan respon dari individu, interaksi yaitu suatu bentuk kerjasama yang saling mempengaruhi antara perawat dan klien yang terwujud dalam komunikasi, transaksi yaitu kondisi dimana antara perawat dan klien terjadi suatu persetujuan dalam rencana tindakan keperawatan yang akan dilakukan (Marriner,2010). 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan kunjungan rumah dalam proses konseling dengan tujuan agar responden merasa lebih nyaman dalam mengungkapkan permasalahan tentang menopause terutama pada aspek seksualnya karena sebagian besar masyarakat menganggap masalah seksual pada masa menopause merupakan privacy setiap individu, untuk itu konseling yang dilaksanakan di rumah masing – masing responden merupakan pencapaian setting yang tepat dalam menyelesaikan permasalahan responden. Konseling yang dilaksanakan pada penelitian ini melalui beberapa proses, antara lain : proses aksi yaitu adanya hubungan antara peneliti dan pasangan suami – istri, dimana peneliti berusaha membuat perumusan masalah dengan cara menggali, mengidentifikasi dan memahami permasalahan yang diungkapkan pasangan suami – istri tentang menopause terutama pada aspek seksualnya melalui konseling; terjadinya proses reaksi yaitu pasangan suami – istri memberikan respon dengan cara bertanya kepada peneliti mengenai penjelasan tentang aktifitas seksual pada masa menopause yang belum dipahami pada saat proses konseling; proses interaksi yaitu terjadinya komunikasi antara peneliti dan pasangan suami – istri dalam proses konseling, dimana pasangan suami – istri mengungkapkan apa yang dikeluhkan tentang aktifitas seksual pada masa menopause dan peneliti mengajak pasangan suami – istri bersama-sama merundingkan solusi pemecahan masalah; dan terjadinya proses transaksi yaitu peneliti mampu meyakinkan pasangan suami – istri untuk melakukan cara mengatasi perubahan aktifitas seksual yang dialami pasangan suami – istri sesuai dengan alternatif  yang diberikan oleh peneliti. Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya oleh Ningsih (2011) yang menyatakan bahwa konseling dapat meningkatkan pengetahuan, sikap dan tindakan kepala keluarga tentang DBD dan pencegahannya di Lingkungan Monjok Pemamoran RT. 01 Wilayah Kerja Puskesmas Mataram.
 Kelompok kontrol menunjukkan tindakan responden sebagian besar tidak mengalami perubahan yang signifikan pada saat pre test dan post test yaitu sebanyak 9 responden tetap memiliki kategori kurang dalam tindakannya tentang aktifitas seksual dan cara mengatasi perubahan aktifitas seksual pada wanita menopause. Hal ini disebabkan oleh pengetahuan responden yang kurang mengenai bagaimana cara mengatasi perubahan aktifitas seksual pada masa menopause dan sikap negatif yang dimiliki responden. Pernyataan tersebut sesuai dengan fakta yang ada pada kelompok kontrol tanpa diberikan intervensi hanya diberikan media leaflet saja sebagai media informasi sedangkan responden kurang mengerti tentang teknik pelaksanaan cara mengatasi perubahan aktifitas seksual yang tertulis dalam media leaflet, misalnya pada aspek bagaimana cara mengolesi vagina yang kering dengan menggunakan minyak kelapa dan cara melakukan latihan senam kegel secara teratur. Berdasarkan data demografi mayoritas responden pada kelompok kontrol belum pernah mendapatkan informasi tentang aktifitas seksual dan cara mengatasi perubahan aktifitas seksual pada masa menopause, serta beberapa responden sebelumnya sudah mempunyai alternatif untuk mengatasi perubahan aktifitas seksual pada wanita menopause selain cara untuk mengatasi permasalahan yang diberikan peneliti. 
Pada penelitian ini, konseling pasangan suami – istri tentang aktifitas seksual pada wanita menopause memberikan hasil yaitu peningkatan pengetahuan, perubahan sikap menjadi positif dan peningkatan tindakan dalam upaya mengatasi perubahan aktifitas seksual pada wanita menopause. Pasangan suami – istri terdorong motivasinya dalam upaya untuk mengatasi perubahan aktifitas seksual pada wanita menopause, karena apabila seseorang mendapat ilmu atau informasi baru yang berguna untuk dirinya dan sesuai dengan permasalahan yang sedang dihadapi, maka akan timbul motivasi untuk memahami, menerima, dan akhirnya akan mengadaptasi dalam kehidupan kesehariannya. Adanya keberhasilan dari konseling pasangan suami – istri yang dilakukan oleh peneliti, alangkah baiknya jika konseling pasangan suami – istri tentang menopause perlu dilakukan oleh petugas kesehatan secara terprogram sebagai upaya mengatasi permasalahan tentang menopause, khususnya pada aspek seksual, sehingga adanya pemahaman pasangan suami – istri tentang menopause dan kesiapan diri istri yang akan menghadapi masa menopause untuk mencegah terjadinya kecemasan yang disebabkan oleh penurunan fungsi seksual.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Konseling pasangan suami – istri berpengaruh terhadap aktifitas seksual pada wanita menopause yang meliputi peningkatan pengetahuan, sikap menjadi positif dan peningkatan tindakan dalam mengatasi perubahan aktifitas seksual pada masa menopause.
Saran

Bagi pasangan suami – istri diharapkan perlu adanya upaya untuk mengikuti konseling pasangan suami – istri tentang menopause sehingga adanya pemahaman pasangan suami – istri tentang menopause. Bagi petugas kesehatan diharapkan konseling pasangan suami – istri tentang menopause perlu dilakukan secara terprogram sebagai upaya mengatasi permasalahan tentang menopause, khususnya pada aspek seksual dan perlu adanya penyuluhan tentang menopause pada kegiatan posyandu lansia sebagai pendidikan kesehatan bagi pasangan suami – istri untuk saling bertukar pengalaman dan informasi tentang menopause. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang masalah seksualitas yang terjadi pada wanita menopause dan suami dengan memberikan pendidikan kesehatan dengan metode yang lain.
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